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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 

mengumpulkan data dan menginterpretasikan data dengan dibimbing oleh 

pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi, agar dapat 

memahami dan mengetahui dualisme kurikulum di SDN 14 Andoolo. Agar 

penelitian lebih terarah, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi. 

 

 

No Pertanyaaan penelitian Aspek yang 

diteliti 

Indikator 

1 

 

 

Bagaimana  dualisme 

kurikulum yang ada di 

SDN 14 Andoolo ? 

Pelaksanaan 

dualisme 

kurikulum. 

a. Cara pelaksanaan 

dualisme kurikulum  

b. Rencana dilakukan 

dualisme kurikulum 

c. Tujuan dilakukan 

dualisme kurikulum 

2 Apa saja kendala yang 

dihadapi kepala 

sekolah dan guru  

dalam penerapan 

dualisme kurikulum  

di SDN 14 Andoolo ? 

Kendala dalam 

penerapan 

dualisme 

kurikulum. 

a. Pendapat kepala 

sekolah tentang 

kendala yang dihadapi 

dalam penerapan 

dualisme kurikulum. 

b. Pendapat guru tentang 

masalah yang dihadapi 

dalam penerapan 

dualisme kurikulum. 

c. Upaya yang dilakukan 

guru dan kepala 

sekolah dalam 

menghadapi kendala 

dalam penerapan 

dualisme kurikulum.  



 

78 

 

 

3 Bagaimana strategi 

kepala sekolah 

penerapan dualisme 

kurikulum di SDN 14 

Andoolo . 

 

Strategi kepala 

sekolah dalam 

penerapan 

dualisme 

kurikulum. 

a. Tahapan-tahapan 

Strategi kepala sekolah 

dalam penerapan 

dualisme kurikulum. 

b. Startegi yang tepat 

dilakukan kepala 

sekolah dalam 

penerapan dualisme 

kurikulum. 

 

Lampiran 2 

Transkrip Wawancara 1 

Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

   Nama     : Muhammad Imam Selamet, S.Pd., 

M.Pd 

   Jabatan   : Kepala Sekolah  

   Hari/Tanggal              : Selasa, 15 Mei 2018 

   Jam   : 08:30 WITA 

   Tempat Wawancara  : Ruang Kepala sekolah SDN 14 

Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum  

Informan  : Wa’alaikumsalam 



 

79 

 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya pak mengganggu waktunya, setelah 

melakukan  observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang Dualisme kurikulum yang ada di SDN 14 Andoolo. 

Informan  : oh, iya silakan! 

Peneliti  : Bagaimana penerapan dualisme kurikulum yang ada di SDN 14 

Andoolo pak?  

Informan  : Ya dalam penerapanya sudah maksimal, kemudian masing-masing 

guru disini sudah menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan 

aturan yang telah disepakati dan ditetapkan oleh sekolah, selanjutnya 

guru-guru disini saling koordinasi antara satu dengan yang lainnya, 

saling menghargai dan saling berkomunikasi. 

Peneliti  : Apakah guru-guru disini sudah mengajar sesuai dengan bidangnya 

masing-masing ? 

Informan  : Ya tentu sesuai, alhamdulillah guru-guru disini sudah mengajar 

sesuai porsinya masing-masing. 

Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan dualisme kurikulum di SDN 14 Andoolo ? 

Informan  : Berbicara pelaksanaan disini kami membagi perkelas yang 

menerapakan kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Dalam hal ini 

kelas 1, 3, dan 6 menerapakan kurikulum KTSP dan kelas 2, 4, dan 5 

menggunakan Kurikulum 2013. 
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 Peneliti  : Bagaimana caranya bapak dalam menentukan kelas mana yang 

menerapan kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 ? 

Informan  : Ya kalau caranya bapak dalam menentukan yang pertama itu pasti 

saling koordinasi antara satu dengan yang lain, kedua dengan 

komunikasi yang lancar dengan semua guru-guru, dan kalau menurut 

saya yang paling terpenting adalah peran kepala sekolah itu sendiri, 

misalnya dalam hal melihat kondisi tenaga pengajar dan peserta 

didiknya kira-kira apabila diterapkan sebuah kebijakan mampu cepat 

beradaptasi tidak, oleh karena itu saya menentukannya dengan cara 

melihat kemampian tenaga pengjarnya dan peserta didiknya kemudian 

saran dan prasrananya. 

Peneliti  : Apa saja kendala-kendala yang dihadapi bapak dalam penerapan 

dualisme kurikulum? 

Informan  : Banyak kendala-kendala yang dihadapi terutama dalam membuat 

kebijakan baru, yaitu ada sebagaian guru yang menolak dilakukan 

dualisme kurikulum akan tetapi dengan penjelas saya serta dalam 

pembuatan kebijakan ini kita rapatkan dengan semua pihak yang ada 

di SDN 14 Andoolo alhamdulilah semua bisa menerima dengan 

kebijakan yang saya berlakukan.Kendala-kendala yang banyak 

dihadapi dalam penerapan dualisme kurikulum adalah  faktor sarana 

dan prasrana yang kurang sehingga dalam hal ini menghambat proses  
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pembelajaran. Kurangnya buku bacaan siswa dan kesiapan siswa 

dalam memahami kurikulum yang ada menjadi faktor kendala 

penerapan dualisme  kurikulum yang ada di SDN 14 Andoolo.  

Apalagi dalam hal ini guru yang menerapakan Kurikulum 2013 belum 

banyak mendapat pelatihan  karena itu guru yang menerapakan 

kurikulum dikelas yang diajar kurang maksimal. Dengan berjalan 

waktu dari tahun ketahun alhamdulilah sudah meningkat kemampuan 

guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 sekarang ini. Kemudian 

dalam penyusunan RPP dan silabus  masih terpaku pada buku guru 

dan buku siswa, dan kebanyakan guru mengcopy paste saja dari 

sekolah lain sehingga dalam pembuaatan RPP dan silabus guru kurang 

kreaktif dalam penyusunannya 

Peneliti  : Upaya apa yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala-

kendala yang ada dalam peneran dualism kurikulum? 

Informan  : Upaya yang pertama itu adalah menjalankan tugas dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan aturan, dan yang kedua menjalin kerjasama 

antar guru disekolah, kemudian komunikasi dengan para siswa dan 

yang selanjutnya adalah koordinasi dengan kepala sekolah. upaya 

dalam menghadapi kendala-kendala yang ada  dalam penerpan 

dualisme kurikulum  yaitu beliau melihat kondisi sarana yang ada 

dengan kelas yang membutuhkan sarana tersebut, Contohnya dalam 

penerapan Kurikulum 2013 dikelas 2, 4,dan 5. Dikelas tersebut guru-
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guru diharapakan bergatian dalam menggunakan alat praga , komputer 

dan proyektor dimana dalam hal ini agar sarana yang bisa digunakan 

secara efektif. Karena di SDN 14 Andolo hanya mempunyai 1 

proyektor dan laptop oleh karena itu guru diharapkan mempunyai 

kreatifitas dalam membawakan mata pelajaran dengan sarana dan 

prasaran yang ada dan tidak lepas dengan aturan pemerintah. 

Kemudian  masalah buku paket di SDN 14 Andoolo kurang mewadai 

terutama buku paket Kurikulum 2013, kemudian perlu diadakan 

pelatihan dan pemantapan penyusunan perangkat pembelajaran agar 

guru menjadi kreatif  dalam penyusunan RPP dan silabus. 

Peneliti  : Bagaimana strategi bapak  dalam penerapan dualisme kurikulum 

yang ada di SDN 14 Andoolo?  

Informan  : Dalam  penerapan  Dualisme kurikulum  ini, sekolah menggunakan 

strategi sosialisasi terhadap seluruh personil sekolah, komite  sekolah  

dan  siswa  dan  melaksanakan strategi workshop terhadap guru-guru 

atau pendidik yang  ada  di  SDN 14 Andoolo. 

Peneliti : Apa tujuan dilakukan dualisme kurikulum? 

Informan : Tujuan dilakukan  dualisme kurikulum adalah  untuk mempersiapkan 

sekolah SDN 14 Andoolo dalam menerapakan Kurikulum 2013 

ditahun 2018/2019, untuk itu  sekolah meharuskan guru, murid 

beradapatasi dalam pengembangan kurikulum yang akan diterapakan 
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pemerintah sehingga apabila nanti dituntut menerapakan Kurikulum 

2013 sekolah sudah siap melakasanakan kurikulum tersebut. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang ada sehingga pihak sekolah 

menerepakan dualisme kurikulum untuk mengoptimalakan proses 

pembelajaran agar berjalan dengan yang diharapakan.  

Peneliti  : Terima kasih atas informasinya pak, assalamu’alaikum 

Informan  : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam 

Transkip Wawancara II 

Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

  Nama    : Neneng, S.Pd 

  Jabatan   : Guru kelas IV 

  Hari/tanggal   : Selasa, 8 Mei 2018 

  Jam    : 10:00 WITA 

  Tempat Wawancara  : Ruang Kantor SDN 14 Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Informan  : Wa’alaikumsalam 
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Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu mengganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang penerapan dualism kurikulum. 

 Informan  : Oh, iya silakan! 

Peneliti  : Bagaimana dengan pelaksanaan penerapan dualisme kurikulum yang 

ada di SDN 14 Andoolo? 

Informan  : Sebelum menerapakan dualisme kurikulum dalam pelaksanaannya 

kepala sekolah membagi kelas-kelas mana yang siap menerapakan 

Kurikulum 2013 dan kelas mana yang menerapkan kurikulum KTSP. 

Dan dalam pembagian tersebut kelas 1,3 dan 6 menggunakan KTSP 

dan 2, 4, dan 5 menggunakan Kurikulum 2013.  Menurut saya  

mengajar  menggunakan KTSP lebih mudah dibandingkan Kurikulum 

2013, akan tetapi kita harus bisa beradapatsu dengan perkembangan 

zaman agar tidak mengalamu kemunduran. 

Peneliti  : Terima kasih atas informasinya pak, assalamu’alaikum 

Informan  : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam 
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Transkip Wawancara III 

Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

   Nama    : Ponidi, S.Pd 

   Jabatan   : Guru Kelas III 

  Hari/tanggal   : Sabtu 12 Mei 2018 

   Jam    : 10:30 

   Tampat Wawancara  : Ruang Kantor SDN 14 Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Informan  : Wa’alaikumsalam 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu megganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang iklim kerja  

Informan  : oh, iya silakan! 

Peneliti  :Apa saja kendala-kendala yang dihadapi bapak dalam peneran 

dualisme kurikulum? 

Informan  : Menurut saya dalam penerapan dualisme kurikulum sebenarnya 

sangatlah bagus dengan adanya kebijakan yang dilakukan kepala 

sekolah akan tetapi ada kendala –kendala dalam penerapanya yaitu 

kurangnya wawasan guru yang menggunakan Kurikulum 2013 
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sehingga dalam hal ini guru harus lebih pro aktif lagi dalam 

mendalami kurkulum 2013 dibandingkan dengan kurikulum KTSP, 

guru sudah paham betul dalam penerapan kurikulum KTSP karena 

guru sudah terbiasa dengan adanya kurikulum tersebut. Kemudian 

kendala berkikutnya timbul rasa kecemburuan antara guru yang 

menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013. Wawancara kedua kepada 

siswi MAN 1 Konawe Selatan tentang bagaiamana guru memberikan 

motivasi dan semangat kepada siswa saat proses pembelajaran. 

Peneliti : Terimakasih atas informasinya bu, assalamu’alaikum 

Informan : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam 

Lampiran 5 

Transkip Wawancara IV 

  Nama Sekolah  :SDN 14 Andoolo 

  Nama    : Romlah, S.Pd 

  Jabatan   : Guru Seni Budaya 

  Hari/tanggal   : Sabtu, 12 Mei 2018 

  Jam    : 10:00 

  Tempat Wawancara  : Ruang Kantor SDN 14 Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 
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Informan  : Wa’alaikumsalam 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu mengganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang iklim kerja  

Informan  : oh, iya silakan! 

Peneliti  :Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam peneranpan dualisme 

kurikulum bu? 

Informan  : Menurut saya bahwa  kendala yang paling utama dalam penerapan 

dualisme kurikulum yang ada di SDN 14 Andoolo adalah awal 

mulanya guru – guru harus beradapatasi dengan hal yang baru  dan 

dalam hal ini  juga penerapanya kurang  didukung dengan sarana 

prasrana yang ada. Guru merasa kurang dilatih untuk melaksanakan 

Kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajarannya para guru sekolah 

dasar merasa kebingungan karena semula yang menggunakan 

kurikulum KTSP  kemudian diterapkan Kurikulum 2013 disekolah 

yang diajarnya. Kemudian kendala berikutnya adalah pemahaman 

siswa yang mengunakan Kurikulum 2013 mereka juga perlu 

beradapatasi dengan hal baru sehingga dalam penerpannya  guru dan 

siswa sama-sama belajar beradapatasi dengan Kurikulum 2013 . 

Sementara kelas-kelas yang menggunakan kurikulum KTSP tidak 
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perlu beradpatasi karena mereka sudah biasa menerapkan kurikulum 

itu. 

Peneliti : Terimakasih atas informasinya bu, assalamu’alaikum 

Informan : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam. 

Lampiran 6 

Transkip Wawancara V 

   Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

   Nama   : Saryono, S.Pd 

   Jabatan  : Guru kelas VI   

  Hari/tanggal  : Selasa 8 Mei 2018 

   Jam    : 08:30 WITA 

   Tempat Wawancara : Ruang Wakasek 

Peneliti : Assalamu’alaikum 

Informan : Wa’alaikumsalam 

Peneliti : Mohon maaf sebelumnya pak mengganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang iklim kerja  

Inforrman : oh, iya silakan! 
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Peneliti : Apa yang mealatar belakangi penerapan dualism kurikulu di SDN 14 

Andoolo? 

Informan : Menurut saya untuk mensiasati karakter dan kebutuhan peserta didik 

yang berbeda-beda, dan untuk melaksanakan amanat dari pemerintah, 

disini sekolah mencoba untuk melaksanakan kebijakan baru dari 

pemerintah yakni melaksanakan Kurikulum 2013 yang mana dalam  

Kurikulum 2013 ini, siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran. 

Akan tetapi sekolah kita belum mampu menerapkan Kurikulum 2013 

secara keseluruhan oleh karena itu kita menerapkan dualisme 

kurikulum yang mana dalam hal ini kita bagi perkelas yang 

menggunakan kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 sesuai kesiapan 

dan keadaan sarana yang mewadai dalam kelas tersebut.  

Peneliti : Bagaimana dengan guru-guru, disini apakah guru-guru disini ikut 

berpartisipasi dalampenerapan dualism kurikulum? 

Informan : Ya guru-guru disini sangat berpartisipasi dalam kegiatan tersebut 

apalagi dalam pembelajaran guru-guru sangat antusias dalam hal ini. 

Peneliti  : Bagaimana tindakan atau cara bapak meyikapi penerapan dualisme 

kurikulum apabila terdapat kendala-kendala yang ada ? 

Informan  : Hal yang paling utama adalah mencari solusi agar permaslahan dapat 

terpecahkan dan terselesaikan. Saling berkoordinasi sama kepala 

sekolah dan guru guru lain untuk mencari solusi yang terbaik. 
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Peneliti  : Terimakasih atas informasinya pak, assalamu’alaikum. 

Informan  : Sama-sama de, Wa’alikumsalam 

Transkip Wawancara VI 

   Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

   Nama    : Indra Irawan, S.Pd 

   Jabatan   : Guru Kelas  V 

   Hari/tanggal   : Selasa 15 Mei 2018  

   Jam    : 09:43 WITA 

   Tempat Wawancara  : Ruang Kantor SDN 14 Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Informan  : Wa’alaikumsalam 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu mengganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, saya ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang iklim kerja. 

Informan  : oh, iya silakan! 

Peneliti  : Bagaimana upaya bapak dalam menghadapi kendala-kendala dalam 

penerapan dualisme kurikulum ? 
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Informan  : Menurut saya guru selalu berupaya bagaimana peserta didik  bisa 

memahami apa yang diajarkan oleh guru dan guru berharap siswa bisa 

mempunyai prestasi yang bagus dan yang paling utama memiliki 

akhlak dan budi pekerti yang baik. Dalam proses pembelajaran guru 

selalu memberikan motivasi kepada peserta didik dari awal memulai 

proses pembelajaran hingga akhir proses pembelajaan. Guru melihat 

materi pelajaran melalui rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

berlaku pada kurikulum yang diajarkan dikelas tersebut dari kurikulum 

KTSP hingga Kurikulum 2013, dari mulai tahap diskusi kelompok 

sampai tahap pengambilan kesimpulan yang nantinya akan 

dipresentasikan oleh peserta didik, ketika presentasi berakhir mungkin 

ada peserta didik yang kurang paham sehingga guru memberikan 

pemahaman agar peserta didik menguasai materi yang telah 

dipresentasikan atau didiskusikan pada saat proses pembelajaran dan 

guru tidak bosan-bosan memberikan motivasi kepada peserta didiknya 

maka bisa dikatakan itulah upaya  guru dalam menghadapi kendala-

kendala yanga ada dalam penerapan dualisme kurikulum, guru 

membawakan proses pembelajaran di kelas dengan kreatifitas dan 

kesabaran yang dimilikinya. 

Peneliti  : Bagaimana dengan program kerja yang ada disekolah ? 

Informan  : Program kerja yang ada disekolah sudah bagus dan terlaksana 

semuanya. Adapun kendala dalam program kerja ini yaitu terkadang 

ada jam pelajran yang kosong itu disebabkan biasanya guru yang 
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bersangkutan mendapat halangan sehingga tidak memungkinkan 

mengajar. 

Peneliti  : Apakah guru-guru disini sangat berpartisipasi dalam semua kegiatan 

disekolah ? 

Informan  : Semua guru-guru disini sangat berpartisipasi dalam semua kegiatan 

yang diadakan disekolah terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Peneliti  : Apakah pihak sekolah memberikan reward/nilai plus terhadap guru-

guru yang sudah bekerja dengan baik ? 

Informan  : Ya kalau masalah ini pihak sekolah memberikan sebuah reward yaitu 

dalam bentuk honor. 

Peneliti  : Bagaimana kepala sekolah/guru dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing? 

Informan  : Dari awal pembelajaran itu sudah ada pembagian tugas, sudah ada 

jobnya masing-masing, misalnya yang bagian kurikulum ya 

mneyelesaikan tugasnya sebagaimna yang sudah ditetapkan, baik itu 

bagian kesiswaan, dan seterusnya.  Selain tugasnya sebagai guru.  

Peneliti  : Bagiamana perkembangan dalam penerapan dualisme kurikulum 

yang ada di SDN 14 Andoolo? 

Informan  : Alhamdulillah perkembangannya semakin bagus baik itu dalam hal 

kerja untuk guru, siswa karena semakin lama siswa itu biasanya ada 
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yang dulunya pemalu sekarang menjadi lebih aktif dalam prises 

pembelajaran.  

Peneliti  : Terima kasih atas informasinya bu, assalamu’alaikum 

Informan  : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam. 

Transkip Wawancara VII 

   Nama Sekolah  : SDN 14 Andoolo 

   Nama    : Badarrudin 

   Jabatan   : Ketua Komite 

   Hari/tanggal   : Selasa 15 Mei 2018 

   Jam    : 10:00 WITA 

   Tempat Wawancara  : Halaman Parkir SDN 14 Andoolo 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Informan  : Wa’alaikumsalam 

Peneliti  : Mohon maaf sebelumnya bu mengganggu waktunya, setelah 

melakukan observasi, say ingin mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang iklim kerja  

Informan  : Oh, iya silakan! 
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Peneliti  : Apakah dalam penerapan dualisme kurikuklum bapak dilibatkan 

didalamnya? 

Informan : Saya sebagai wali murid selalu diikut sertakan dalam segala 

perumusan yang ada di sekolah. Dalam penerapan dualism kurikulum 

yang ini saya juga dilibatkan dalam perumusannya. Dan berbagai 

masukan juga kami sampaikan yakni mengenai adanya pelajaran 

pengembangan diri, disini kami mengusulkan mengenai beberapa  hal 

yang mana akan membawa anak dalam pemenuhan kebutuhan seperti 

halnya dengan diadakannya kegiatan pencarian bakat olarag seni dan 

kerajianan. 

Peneliti  : Bagaimana dengan program kerja yang ada disekolah? Apakah sudah 

terlaksana dengan baik ? 

Informan  : Alhamdulillah  terlaksana dengan baik berkat kerja sama semua 

pihak khususnya orangtua murid. 

 Peneliti  : Terima kasih atas informasinya bu, assalamu’alaikum 

Informan  : Sama-sama de, Wa’alaikumsalam. 

Transkip Wawancara Data Informan 

Nama  : Rizqi Romadhon 

Nim  :14010103045 
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Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam 

 

Dualisme Kurikulum Di SDN 14 Andoolo 

Tabel Data Informan 

No Informan Jabatan TTD 

1. Muh. Imam Selamet, S.Pd., 

M.Pd 

Kepala Sekolah  

2. Saryono, S.Pd Guru  

3. Indra Irawan, S.Pd Guru  

4.  Ponidi, S.Pd Guru   

5. Neneng, S.Pd Guru  

6. Siti Romlah, S.Pd Guru  

7. Elis Setyawati Guru  
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PERANGKAT PEMBELAJARAN  

RPP 

 

 

Mata Pelajaran             : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan       : SD/MI. 

Kelas/Semester  :  VI / 1 

Nama Guru  : Saryono, S.Pd 



 

97 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  

Kelas/Semester : VI / 1 

Waktu :  4 x 45 menit (2 X pertemuan) 

 

 

I.   Standar Kompetensi   

1. Memahami hubungan antara ciri-ciri makhluk hidup dengan lingkungan tempat             

hidupnya 

II.   Kompetensi Dasar 

1.1 Mendeskripsikan hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki hewan 

(kelelawar, cicak, bebek) dan lingkungan hidupnya 

III.   Indikator 

• Memahami peta konsep tentang makhluk hidup 

• Mempelajari ciri khusus mahluk hidup 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat Memahami peta konsep tentang makhluk hidup 

• Siswa dapat Mempelajari ciri khusus : 

- Alat pendeteksi benda pada kelelawar (ekolokasi) 

- Kaki lengket pada cecak dan tokek. 

- Lidah yang panjang dan lengket pada bunglon dan landak semut 

- Punuk pada unta.  

- Mata dan pendengaran yang tajam pada burung hantu. 

- Semburan air ikan pemanah. 

- Mempelajari Bentuk sederhana bunga karang (koral). 

 

� Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect ), Tekun ( 

diligence ) , Tanggung jawab ( 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 

carefulness) 
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V.   Materi Essensial 

• Ciri-ciri khusus beberapa jenis hewan.  

 

VI. Metode Pembelajaran 

•  Ceramah 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1  

A.  Kegiatan Awal  

1. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan (5 men

 

B.  Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

a. Siswa dapat Memahami peta konsep tentang makhluk hidup 

b. Mempelajari alat pendeteksi benda pada kelelawar (ekolokasi) 

- Memancarkan bunyi dari mulutnya,  

- bunyi tersebut akan dipantulkan oleh benda disekitarnya,  

- selanjutnya kelelawar dapat memperkirakan jarak benda tersebut dari 

bunyi yang kembali padanya 

c. Mempelajari Kaki lengket pada cecak dan tokek.  

d. Telapak kaki tokek mempunyai lapisan berupa struktur seperti rambut 

yang lengket 

e. Mempelajari Lidah yang panjang dan lengket pada bunglon dan landak 

semut 

f. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

g. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

2. Elaborasi 

a. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

b. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

c. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

 (5 

menit) 
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baik lisan 

d. maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 

e. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 

3. Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

 

C.   Penutup  

1. Memberikan kesimpulan 

• Kelelawar mencari makan dimalam hari dengan memanfaatkan 

pantulan bunyi 

• Cecak dan tokek merayap di dinding karena mempunyai perekat 

• Bunglon dan landak semut menangkap mangsanya dengan lidah. 

 

(5 

menit) 

Pertemuan ke-2  

A. Kegiatan Awal  

1.  Mengulang materi pertemuan sebelumnya 

 

(5 

menit) 

 

B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

a. Siswa dapat Menagih tugas pertemuan sebelumnya 

b. Mempelajari Punuk pada unta.  

- Unta ada yang memiliki satu punuk dan ada yang dua punuk 

- Punuk berisi lemakuntuk menyimpan cairan 

- Unta tidak berkeringat, dan hanya sedikit mengeluarkan kotoran 

c.  Mempelajari matapendengaran yang tajam pada burung hantu. 

 d.  Kedua mata burung terletak di bagian depan kepala, memiliki leher 

yang lentur 

e.  Pendengaran nya sangat tajam untuk menentukan lokasi mangsanya. 

- Mempelajari Semburan air ikan pemanah. 

f. Menyemburkan air pada hewan yang sedang bergantung 

- Mempelajari Bentuk sederhana bunga karang (koral). 

 

(50 

menit) 



 

100 

 

g. Menempel didasar laut dan menunggu datangnya mangsa. 

- Sisi tubuh bunga karang mempunyai lubang halus tempat 

masuknya air 

h. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

i. memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

2. Elaborasi 

a. memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 

tertulis; 

b. memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan 

masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

c. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok; 

d. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 

e. individual maupun kelompok; 

 

3.  Konfirmasi 

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

C. Penutup  

1. Memberikan kesimpulan : 

- Unta memiliki punuk untuk menyimpan lemak 

- Burung hantu menggunakan mata dan telinga untuk mecari mangsa 

- Ikan pemanah menyemburkan air untuk menangkap mangsanya. 

2. Bunga karang enempel di dasar laut dan menunggu datangnya mangsa 

 

(5 

menit) 

 

VIII.  Media Belajar 

• Buku  SAINS SD Relevan Kelas VI 

• Buku atau majalah 
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IX. Penilaian dan Program Tindak Lanjut: 

 

1. Prosedur Penilaian 

a.  Penilaian Kognitif 

• Jenis  : kuis, tugas individu, ulangan harian 

• Bentuk : uraian, pilihan ganda dan isian 

b.  Penilaian Afektif 

• Bentuk : Lembar Pengamatan Sikap  

c. Penilaian Psikomotorik: Terlampir 

 

2.    Instrumen Penilaian : Terlampir 

3.    Program Tindak Lanjut: 

a. Remedial, bagi siswa yang memperoleh nilai KD < KKM : 

• Mengikuti program pembelajaran kembali dengan memberikan 

pembahasan soal-soal uji kompetensi (menjelaskan kembali 

penyelesaian soal-soal). 

• Memberikan tugas yang berkaitan dengan indikator atau kompetensi 

dasar yang belum tuntas. 

• Melakukan uji pemahaman ulang (ujian perbaikan) sesuai dengan 

indikator/ kompetensi dasar yang belum tuntas 

b. Pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai KD > KKM: 

• Memberikan program pembelajaran tambahan berupa pembahasan 

soal-soal yang bervariasi dengan memberikan pembahasan soal-soal 

uji kompetensi (menjelaskan kembali penyelesaian soal-soal). 

Menyetujui 

Kepala Sekolah SDN 14 Andoolo 

 

 

 

 

( Muh. IMAM SLAMET, S.Pd, M,Pd) 

NIP : 199610131994031003 

 

 

 

 

Lapoa Indah, 20 Januari  2018      

Penyusun 

 

 

 

 

( SARYONO, S.Pd ) 

NIP: 196202251988031009 
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Lampiran Penilaian: 

 

A. PENILAIAN KOGNITIF 

Cakupan yang diukur dalam ranah Kognitif  adalah: 

1. Ingatan (C1) yaitu  kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai 

dengan kemampuan menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, 

urutan, metode. 

2. Pemahaman (C2) yaitu kemampuan seseorang untuk memahami tentang 

sesuatu hal. Ditandai dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, 

memperkirakan, menentukan, menginterprestasikan. 

3. Penerapan (C3), yaitu kemampuan berpikir untuk menjaring & menerapkan 

dengan tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru/nyata. Ditandai 

dengan kemampuan menghubungkan, memilih, mengorganisasikan, 

memindahkan, menyusun, menggunakan, menerapkan, mengklasifikasikan, 

mengubah struktur. 

4. Analisis (C4),  Kemampuan berfikir secara logis dalam  meninjau  suatu 

fakta/ objek menjadi lebih rinci. Ditandai dengan 

kemampuan  membandingkan, menganalisis, menemukan, mengalokasikan, 

membedakan, mengkategorikan. 

5. Sintesis (C5),  Kemampuan berpikir untuk memadukan konsep-konsep 

secara logis sehingga menjadi suatu pola yang baru. Ditandai dengan 

kemampuan mensintesiskan, menyimpulkan, menghasilkan, 

mengembangkan, menghubungkan, mengkhususkan. 

6. Evaluasi (C6), Kemampuan berpikir untuk dapat memberikan pertimbangan 

terhadap sustu situasi, sistem nilai, metoda, persoalan dan pemecahannya 

dengan menggunakan tolak ukur tertentu sebagai patokan. Ditandai dengan 

kemampuan menilai, menafsirkan, mempertimbangkan dan menentukan. 

 

 

  Instrumen Penilaian: 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 
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• Mencari contoh hewan 

yang memiliki ciri 

khusus untuk 

memenuhi 

kebutuhannya, 

misalnya: kelelawar 

dan cicak 

• Mendeskripsikan cirri 

khusus hewan yang 

ada di sekitarnya, 

misalnya kelelawar 

mempunyai alat 

pendeteksi benda-

benda di sekitarnya 

(sonar) 

 

Tugas 

Individu  

 

 

 

Laporan  

 

 

 

 

 

• Sebutkanlah contoh hewan 

yang memiliki ciri khusus 

untuk memenuhi 

kebutuhannya, misalnya: 

kelelawar dan cicak 

• Jelaskanlah cirri khusus 

hewan yang ada di 

sekitarnya, misalnya 

kelelawar mempunyai alat 

pendeteksi benda-benda di 

sekitarnya (sonar) 

 

 

Penilaian Akhir 

                        

                              Skor  yang diperoleh 

     Nilai  Akhir:     ____________        x 100   

                               Skor  maksimal 

B. PENILAIAN AFEKTIF 

Ranah afektif kemampuan yang diukur adalah: 

1. Menerima (memperhatikan), meliputi kepekaan terhadap kondisi, 

gejala,  kesadaran, kerelaan, mengarahkan perhatian 

2. Merespon,  meliputi merespon secara  diam-diam, bersedia merespon, 

merasa  puas  dalam merespon, mematuhi peraturan 

3. Menghargai, meliputi menerima suatu nilai, mengutamakan suatu nilai, 

komitmen terhadap nilai 

4. Mengorganisasi, meliputi mengkonseptualisasikan nilai, memahami 

hubungan abstrak, mengorganisasi sistem suatu nilai 

 

Tabel Instrumen Penilaian Afektif (Penilaian terhadap penanaman Budaya 

dan Karakter Bangsa: Dapat dipercaya ( 

Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( 
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respect ), Tekun(diligence ), Tanggung jawab 

( responsibility ) Berani ( courage ) dan 

Ketulusan ( Honesty ) 

 

 

NO. NIS Nama Siswa Skor perolehan setiap aspek Nilai Predikat 

   1 2 3 4 5 6   

1           

2           

3           

4           

5           

    

Aspek yang dinilai: 

1. Dapat dipercaya ( Trustworthines),  

2. Rasa hormat dan perhatian ( respect ),  

3. Tekun ( diligence ),  

4. Tanggung jawab ( responsibility )  

5. Berani ( courage ) dan  

6. Ketulusan ( Honesty ) 

7.  

 Rentang skor 1 - 5 

1 = sangat kurang 

2 = kurang/jarang 

3 = cukup 

4 = baik/sering 

5 = sangat baik/sangat sering 

 

Pedoman Penilaian: 

1. Jumlah skor 21-30 = Tinggi 

2. Jumlah skor 11-20 = Sedang 

3. Jumlah skor 01-10 = Rendah 
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C. PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

 

Ranah psikomotorik yang diukur meliputi:  

1. Gerak refleks  

2. Gerak dasar fundamen  

3. Keterampilan perseptual; diskriminasi kinestetik, diskriminasi visual, 

diskriminasi auditoris, diskriminasi taktis, keterampilan perseptual 

yang terkoordinasi 

4. Keterampilan fisik 

5. Gerakan terampil  

6. Komunikasi non diskusi (tanpa bahasa-melalui gerakan) meliputi: 

gerakan ekspresif, gerakan interprestatif 

 

Tabel Instrumen Penilaian Psikomotorik  

 

A. Materi :  

 

Materi Essensial 

• Ciri-ciri khusus beberapa jenis hewan.  

 

B. Indikator :  

• Memahami peta konsep tentang makhluk hidup 

• Mempelajari ciri khusus mahluk hidup 

 

C.   Soal                : …………………………………  

Pedoman Penskoran: 

NO 

 
ASPEK YANG DINILAI 

SKOR 

 

1 .........................  

2 .........................  

3 .........................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KURIKULUM 2013 

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/MI 

Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

Mata Pelajaran 

Indikator: 

 

 

Bahasa Indonesia 

Mengidentifikasi gagasan pokok dan 

gagasan pendukung setiap paragraf dari 

teks tulis. 

Menyajikan gagasan utama dan gagasan 

pendukung setiap paragraf dari teks tulis 

dalam bentuk peta pikiran. 

 

 

 

 

IPS 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi keragaman budaya, 

etnis, dan agama dari teman-teman 

di kelas sebagai identitas bangsa 

Indonesia 

Mengomunikasikan secara lisan dan 

tulisan keragaman budaya, etnis,dan 

agama dari teman-teman di kelas sebagai 

identitas bangsa   Indonesia 

 

IPA 

 

Memahami sifat-sifat bunyi 

dan keterkaitannya dengan 

indera pendengaran. 

Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan/atau 

percobaan tentang sifatsifat 

bunyi. 

 

 

 

 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi. 

 Menyajikan laporan pengamatan tentang 

cara menghasilkan bunyi. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu 

mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 

paragraf dari teks tersebut dengan mandiri. 

2. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu 

menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf 

dari teks tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan tepat. 

3. Setelah wawancara sederhana, siswa mampu menyebutkan keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas 

bangsa Indonesia dengan lengkap. 

4. Setelah diskusi, siswa mampu mengomunikasikan keragaman budaya, 

etnis, dan agama teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia 

secara lisan dan tulisan dengan sistematis. 

5. Setelah eksplorasi, siswa mampu menjelaskan cara menghasilkan bunyi 

dari beragam benda di sekitar dengan lengkap. 

6. Setelah eksplorasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di 

sekitar dengan sistematis. 

� Karakter siswa yang 

diharapkan : 

� Bahasa Indonesia dan IPA   

:           

 

Religius 

Nasionalis  

Mandiri 

Gotong Royong 

 Integritas 

� IPS                     

: 
Religius  

Toleransi 

Rasa Ingin Tahu 

Semangat Kebangsaan 

Cinta Tanah Air 

Bersahabat/Komunikatif 

Cinta Damai 
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D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan � Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. Religius 

� Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

� Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Indahnya Kebersamaan”. Nasionalis 

� Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

10 menit 

Inti � Sebelum memulai pembelajaran, guru menempelkan 

gambar seorang anak Bali yang memakai baju 

tradisional. Di belakang anak ada rumah tradisional 

Bali. (Mengamati) 

� Siswa diajak berdiskusi tentang Keragaman Budaya 

Indonesia. Guru mengajukan pertanyaan pembuka, 

Communication 

- siapa di antara kalian yang berasal dari suku 

Sunda, Suku Jawa, Suku Minang, dan seterusnya. 

(Menanya) 

� Siswa secara berpasangan diminta untuk saling 

menginformasikan tentang asal suku mereka kepada 

teman di sebelahnya. (Mengkomunikasikan) 

� Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil yang terdiri dari 3-4 siswa dalam setiap 

kelompok. Siswa bisa diminta untuk menghitung 1 

sampai 4 secara berurutan. Setiap siswa kemudian 

diminta untuk membentuk kelompok berdasarkan 

nomor urut yang sama. (Mengekplorasi) 

� Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 

akan mendapatkan beragam informasi tentang 

keragaman budaya Indonesia dari teks bacaan yang 

akan dipelajari. Siswa kemudian diajak untuk 

mengamati gambar keragaman budaya yang ada di 

buku dan membaca teksnya dalam hati. (Mengamati) 

150 menit 
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� Siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan tentang isi dari paragraf satu. 

(Menanya) 

� Setelah semua kelompok selesai mengomunikasikan 

hasil diskusi, guru memberikan penguatan tentang 

strategi dalam menemukan isi cerita yang biasa 

dinamakan gagasan pokok/gagasan utama/ide 

utama/ide pokok/ pokok pikiran, dari suatu paragraf. 

� Siswa diminta untuk menemukan gagasan utama dan 

gagasan pendukung dari paragraf ketiga, keempat, 

dan kelima dari teks yang ada di buku dan 

menuliskannya pada diagram yang tersedia. 

� Siswa mendapatkan penjelasan bagaimana mengisi 

diagram dari guru. 

Mengisi Diagram 

1. Pastikan siswa memiliki diagram. 

2. Minta siswa menuliskan ‘Gagasan Pokok’ di 

tengah diagram. 

3. Siswa diminta menemukan paling sedikut 5 

gagasan pendukung untuk setiap satu gagasan 

pokok. 

4. Siswa menuliskan setiap satu gagasan 

    di satu kolom di sekitar gagasan utama. 

5. Isi sisi bintang searah jarum jam. 

� Guru memberikan penguatan tentang pentingnya 

sikap saling menghargai dalam keragaman budaya, 

suku,dan agama, serta menjadikan keragaman 

tersebut sebagai identitas bangsa Indonesia. 

Nasionalis 

� Siswa menjawab pertanyaan dan mengisi tabel 

tentang sikap saling menghargai yang terdapat di 

buku secara mandiri. Mandiri 

� Siswa akan saling berbagi jawaban tentang 

pengalaman melaksanakan sikap saling menghargai 

dan contoh sikap tidak menghargai secara 

berpasangan bersama teman di sebelahnya. Gotong 

Royong 

� Siswa dapat mendiskusikan pengalaman yang 

menurut mereka menarik. Collaboration 
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� Guru menampilkan satu alat musik tradisional dari 

daerah asal sekolah. 

� Guru mengajukan pertanyaan sebagai kegiatan 

pembuka: 

- Bagaimana cara memainkan alat musik ini 

sehingga dapat menghasilkan bunyi? 

� Beberapa siswa diminta membunyikan alat musik 

tersebut di depan kelas.Minta satu/beberapa siswa 

untuk menjelaskan tentang cara alat musik tersebut 

dibunyikan. (dipukul, ditiup, digoyang, dipetik, 

digesek, dsb.) Mandiri 

� Siswa kemudian akan melakukan kegiatan eksplorasi 

menggunakan benda-benda yang dapat menghasilkan 

bunyi yang terdapat di kelas dan sekitarnya. 

� Siswa kemudian menjawab pertanyaan yang terdapat 

di buku berdasarkan hasil kerjasama mereka dalam 

menciptakan ansambel bunyi yang enak didengar. 

Penutup � Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas 

� Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

� Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

� Melakukan penilaian hasil belajar 

� Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) Religius 

 

15 menit 

 

E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

� Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 

� Buku Siswa Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 

� Teman-teman di sekolah sebagainarasumber kegiatan wawancara. 

� Alat musik tradisional daerah masingmasing. 

� Beragam benda di kelas dan sekitarnya. 
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Menyetujui 

Kepala Sekolah SDN 14 Andoolo 

 

 

 

 

( MUH. IMAM SLAMET, S.Pd, M,Pd) 

NIP : 199610131994031003 

 

 

 

 

Lapoa Indah, 25 Januari  2018       

Penyusun 

 

( NENENG FITRI TRASETOWATI, S.Pd ) 

NIP: 197912292014102001 

 

 

Catatan Kepala Sekolah : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………… 

LAMPIRAN 1 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

o Menemukan gagasan pokok dan pendukung dari teks tulis 

o Mengidentifikasi keberagaman yang ada di sekitar 

o Melakukan percobaan cara menghasilkan bunyi 

 

IPS 

Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya, namun tetap 

dalam satu wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Keragaman 

tersebut merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa. Kita wajib 

mensyukurinya. 

 

BAHASA INDONESIA 

Setiap bacaan biasanya terdiri atas beberapa paragraf. Setiap paragraf memiliki 

gagasan pokok yang diperkuat oleh gagasan pendukung.  

Gagasan pokok adalah ide utama yang dibahas dalam suatu bacaan, bisa berupa 

kalimat inti atau pokok paragraf.  
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Gagasan pendukung adalah uraian atau tambahan informasi untuk 

gagasan pokok. 

Berikut beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menentukan 

gagasan pokok setiap paragraf. 

1. Bacalah paragraf dengan cermat! 

2. Cermati kalimat pertama hingga terakhir! 

- Apakah kalimat pertama merupakan gagasan pokok atau gagasan penjelas?  

Apakah kalimat kedua yang merupakan gagasan pokok? Teruslah membaca 

kalimat demi kalimat hingga gagasan pokok paragraf ditemukan. 

- Ingat, gagasan pokok sebagai isi atau inti paragraf dapat terletak di awal, akhir, 

awal dan akhir, atau di seluruh paragraf. 

 

IPA 

Segala macam bentuk bunyi berasal dari benda yang bergetar. Getaran dari suatu 

benda akan mengakibatkan udara di sekitarnya bergetar. Getaran tersebut 

menimbulkan gelombang bunyi di udara.  Benda-benda yang bergetar dan 

menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. 

Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas. Akan tetapi, bunyi 

tidak dapat merambat pada ruang hampa. 

 

G. METODE PEMBELAJARAN  

� Pendekatan :  Saintifik 

� Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

dan ceramah 

LAMPIRAN 2 

Penilaian 

Penilaian Sikap  

N

o Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun Peduli 
Tanggung 

Jawab 
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K C B 
S

B 
K C B 

S

B 
K C B 

S

B 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 ...................             

2 ...................             

3 ……………..             

4 
…………….. 

            

5 
…………….. 

            

ds

t 

…………….. 
            

Keterangan:  

K (Kurang) : 1,  C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 

1. Diskusi 

Saat siswa melakukan diskusi, guru menilai mereka dengan 

menggunakan rubrik. 

Centang (�) pada bagian yang memenuhi kriteria. 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mendengarkan Selalu 

mendengarka

n 

teman yang 

sedang 

berbicara. 

Mendengarka

n 

teman yang 

berbicara, 

namun 

sesekali masih 

perlu 

diingatkan. 

Masih perlu 

diingatkan 

untuk 

mendengarka

n 

teman yang 

sedang 

Sering 

diingatkan 

untuk 

mendengarkan 

teman yang 

sedang 

berbicara 
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berbicara. 

� 

namun tidak 

mengindahkan

. 

Komunikasi 

non 

verbal (kontak 

mata, bahasa 

tubuh, postur, 

ekspresi wajah, 

suara) 

Merespon dan 

menerapkan 

komunikasi 

non 

verbal dengan 

tepat. 

Merespon 

dengan 

tepat terhadap 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman. 

� 

Sering 

merespon 

kurang tepat 

terhadap 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman. 

Membutuhkan 

bantuan dalam 

memahami 

bentuk 

komunikasi 

non verbal 

yang 

ditunjukkan 

teman. 

Partisipasi 

(menyampaika

n 

ide, perasaan, 

pikiran) 

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi 

teman. Selalu 

mendukung 

dan 

memimpin 

teman lainnya 

saat diskusi. 

Berbicara dan 

menerangkan 

secara rinci, 

merespon 

sesuai 

dengan topik. 

Berbicara dan 

menerangkan 

secara 

rinci,namun 

terkadang 

merespon 

kurang 

sesuai dengan 

topik. 

Jarang 

berbicara 

selama 

proses diksusi 

berlangsung. 

� 

Penilaian (penskoran) : Total nilai siswa x 10 

                                        Total nilai maksimal 

 

Contoh : 2+3+1 =  6 x 10 = 5  

                   12        12 

 

2. Bahasa Indonesia 

Tugas siswa menemukan gagasan pokok dan gagasan utama dari setiap 
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paragraf dinilai menggunakan rubrik 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Gagasan 

pokok. 

Menemukan 

gagasan 

pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan 

benar. 

Menemukan 

sebagian 

besar 

gagasan 

pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan 

benar. 

� 

Menemukan 

sebagian 

kecil 

gagasan 

pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan 

benar. 

Belum dapat 

menemukan 

gagsan pokok. 

Gagasan 

pendukung. 

Menemukan 

gagasan 

pendukung 

pada 

semua 

paragraf 

dengan benar. 

Menemukan 

sebagian 

besar 

gagasan 

pendukung 

pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar. 

Menemukan 

sebagian 

kecil gagasan 

pendukung 

pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar. 

� 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pendukung. 

Penyajian 

gagasan 

pokok 

dan gagasan 

pendukukung 

dalam peta 

pikiran. 

Isi 

pembicaraan 

menginspirasi 

teman. Selalu 

mendukung 

dan 

memimpin 

teman lainnya 

saat diskusi. 

Menyajikan 

gagasan 

pokok 

dan gagasan 

pendukung 

dalam peta 

pikiran 

dengan 

tepat. 

Menyajikan 

sebagian 

kecil 

gagasan 

pokok 

dan gagasan 

pendukung 

dalam peta 

pikiran 

Belum dapat 

menyajikan 

gagasan pokok 

dan gagasan 

pendukung 

dalam peta 

pikiran. 
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� dengan tepat. 

Sikap: 

Mandiri 

Sebagian 

besar tugas 

diselesaikan 

dengan 

mandiri. 

Tugas 

diselesaikan 

dengan 

motivasi 

dan 

bimbingan 

guru. 

Tugas 

diselesaikan 

dengan 

motivasi 

dan 

bimbingan 

guru. 

� 

Belum dapat 

menyeselesaikan 

tugas meski 

telah diberikan 

motivasi dan 

bimbingan. 

 

 

Penilaian (penskoran) : Total nilai siswa x 10 

                                        Total nilai maksimal 

 

Contoh : 3+2+4+2  = 10  x 10 = 6,9  

                     16           16 

 

3. IPS 

a. Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang 

keragaman budaya, serta mengomunikasikannya dinilai menggunakan rubrik. 

Kriteria 
Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Informasi 

tentang 

keragama

n 

budaya, 

etnis, 

dan 

agama. 

Menuliskan 

informasi 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

di kelas 

berdasarkan 

hasil 

Menuliskan 

sebagian besar 

informasi 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

di kelas 

Menuliskan 

sebagian kecil 

informasi 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

di kelas 

Belum dapat 

menuliskan 

informasi 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

di kelas 

berdasarkan 
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wawancara 

dengan 

lengkap. 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

cukup lengkap. 

� 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

kurang 

lengkap. 

hasil 

wawancara. 

Komunik

asi 

lisan 

tentang 

keragama

n 

budaya, 

etnis, 

dan 

agama. 

Mengomunikas

ikan 

secara lisan 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

dengan 

sistematis. 

Mengomunikas

ikan 

secara lisan 

sebagian besar 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

cukup 

sistematis. 

Mengomunikas

ikan 

secara lisan 

sebagian kecil 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

berdasarkan 

hasil 

wawancara 

kurang 

sistematis. 

� 

Belum dapat 

mengomunikas

ikan 

secara lisan 

tentang 

keragaman 

budaya, etnis, 

dan agama 

teman-teman 

berdasarkan 

hasil 

wawancara. 

Sikap 

kerjasam

a. 

Menunjukkan 

sikap 

kerjasama 

dengan semua 

teman secara 

konsisten. 

� 

Menunjukkan 

sikap 

kerjasama 

dengan semua 

teman namun 

belum 

konsisten. 

Menunjukkan 

sikap 

kerjasama 

hanya dengan 

beberapa 

teman. 

Perlu 

dimotivasi 

untuk dapat 

bekerjasama. 

Santun 

dan 

saling 

mengharg

Menunjukkan 

sikap santun 

dan saling 

Menunjukkan 

sikap santun 

dan saling 

Menunjukkan 

sikap santun 

dan saling 

Perlu 

dimotivasi 

untuk bersikap 

santun dan 
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ai. menghargai 

dengan semua 

teman secara 

konsisten. 

menghargai 

dengan semua 

teman namun 

belum 

konsisten. 

menghargai 

hanya dengan 

beberapa 

teman. 

� 

saling 

menghargai 

dengan semua 

teman. 

 

4. IPA 

a. Tugas siswa menjelaskan dan menyajikan laporan pengamatan tentang cara 

menghasilkan bunyi dinilai menggunakan rubrik. 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Cara 

menghasilkan 

bunyi. 

Menjelaskan 

cara 

menghasilkan 

bunyi dari 

semua benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

dengan 

lengkap. 

Menjelaskan 

cara 

menghasilkan 

bunyi dari 

sebagian 

besar benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

cukup 

lengkap. 

Menjelaskan 

cara 

menghasilkan 

bunyi dari 

sebagian 

kecil benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

kurang 

lengkap. 

� 

Belum dapat 

menemukan 

menjelaskan 

cara 

menghasilkan 

bunyi dari 

benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi. 

Laporan 

pengamatan 

tentang cara 

menghasilkan 

bunyi. 

Menyajikan 

laporan 

pengamatan 

tentang cara 

menghasilkan 

Menyajikan 

laporan 

pengamatan 

tentang cara 

menghasilkan 

Menyajikan 

laporan 

pengamatan 

tentang cara 

menghasilkan 

Belum dapat 

menyajikan 

laporan 

pengamatan 

tentang cara 
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bunyi dari 

semua benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

dengan 

sistematis. 

bunyi dari 

sebagian 

besar benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

cukup 

sistematis. 

� 

bunyi dari 

sebagian 

kecil benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi 

kurang 

sistematis. 

menghasilkan 

bunyi dari 

benda 

berdasarkan 

hasil 

eksplorasi. 

Sikap rasa 

ingin 

tahu. 

Tampak 

antusias 

dan 

mengajukan 

banyak ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

Tampak 

cukup 

antusias dan 

terkadang 

mengajukan 

ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

Tampak 

kurang 

antusias 

dan tidak 

mengajukan 

ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan. 

Tidak tampak 

antusias 

dan perlu 

dimotivasi 

untuk 

mengajukan 

ide 

dan 

pertanyaan. 

� 

 

 

Penilaian (penskoran) : total nilai siswa    X 10 

                                    total nilai maksimal 

 

Contoh: 2+3+1 =  6 x 10 = 5 

                 12       12 

b. Percobaan IPA dinilai menggunakan rubrik. 

Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampinga
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n 

(1) 

Penerapan 

Konsep 

Memperlihatka

n 

pemahaman 

konsep dengan 

menunjukkan 

bukti 

pendukung dan 

menyampaikan 

pemahaman 

inti 

dari konsep 

yang 

sedang 

dipelajari 

dengan benar. 

Memperlihatka

n 

pemahaman 

konsep dengan 

menunjukkan 

bukti 

pendukung 

namun 

perlubantuan 

saat 

menyampaikan 

pemahaman 

inti 

dari konsep 

yang 

yang sedang 

dipelajari. 

Memperlihatka

n 

pemahaman 

konsep dengan 

menunjukkan 

bukti yang 

terbatas dan 

penyampaian 

pemahaman 

inti 

dari konsep 

tidak 

jelas. 

� 

Perlu 

bimbingan 

saat 

menyampaika

n 

bukti dan 

pemahaman 

inti 

dari konsep 

yang 

dipelajari. 

Komunikas

i 

Hasil 

percobaan 

disampaikan 

dengan jelas, 

obyektif 

dengan 

didukung data 

penunjang. 

Hasil 

percobaan 

disampaikan 

dengan jelas 

dan didukung 

sebagian data 

penunjang. 

� 

Hasil 

percobaan 

disampaikan 

denga njelas 

namun hanya 

didukung 

sebagian kecil 

data 

penunjang. 

Hasil 

percobaan 

disampaikan 

dengan 

kurang 

jelas dan 

tanpa 

data 

penunjang. 

Prosedur 

dan 

Strategi 

Seluruh data 

dicatat, 

langkah 

Seluruh data 

dicatat, 

langkah 

Sebagian besar 

data dicatat, 

langkah 

Sebagian 

kecil 

data dicatat, 
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kegiatan 

dilakukan 

secara 

sistematis dan 

strategi yang 

digunakan 

membuat 

percobaan 

berhasil. 

kegiatan 

dilakukan 

secara 

sistematis 

namun masih 

membutuhkan 

bimbingan 

dalam 

menemukan 

strategi agar 

percobaan 

berhasil. 

kegiatan 

dan strategi 

dilakukan 

secara 

sistematis 

setelah 

mendapat 

bantuan guru. 

langkah 

kegiatan 

tidak 

sistematis 

dan strategi 

yang dipilih 

tidak 

tepat. 

� 

Penilaian (penskoran) : total nilai siswa  X 10 

                                   total nilai maksimal 

Contoh: 2+3+1 =   6  x 10 = 5 

                 12        12 

Pengayaan 

• Apabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi mereka 

kepada kelas lain. 

Remedial 

• Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan utama dan gagasan 

pokok dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks sebagai latihan tambahan. 

Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang telah sangat terampil dalam menemukan 

gagasan pokok dan gagasan utama. 
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 LAMPIRAN PELATIHAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

KURIKULUM 2013 DI SDN 14 ANDOOLO 
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LAMPIRAN 

FOTO 
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Wawancara dengan kepala sekolah 

SDN 14 Andoolo 

Foto bersama setelah wawancara 

dengan bapak Indra Irawan, S.Pd. 

 

Wawancara dengan bapak Saryono, 

S.Pd 

Wawancara dengan Fadil siswa 

sekolah SDN 14 Andoolo 
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Proses Pembelajaran dikelas 1 SDN 

14 Andoolo 

Foto bersama setelah wawancara 

dengan bapak Saryono, S.Pd. 

Proses Pembelajaran dikelas III SDN 

14 Andoolo 

Proses Pembelajaran dikelas II SDN 

14 Andoolo 
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Membantu proses pembuatan visi 

misi SDN 14 Andoolo 

Proses kegiatan kerja bakti disetiap 

hari sabtu  

Suasana jam istirahat dikantor SDN 

14 Andoolo 

Foto tampak depan SDN 14 Andoolo 
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Tata tertib  SDN 14 Andoolo Foto RAPBS SDN 14 Andoolo 

 

Piagam SDN SDN 14 Andoolo Struktur Organisasi SDN SDN 14 

Andoolo 
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Rapat pembahasan peberlakuan dua kurikulum dan pelatihan Kurikulum 2013 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama    : Rizqi Romadhon 

Tempat dan tanggal lahir  : Lapoa Indah, 08
th

 Februari, 1996 

Jenis kelamin   : Lak-laki 

Agama    : Islam 

Status    : Pelajar 

Alamat : Desa Pundoho, Kec. Andoolo Barat, Kab      

: Konawe selatan 

Nomor telpon   : 082293231401 

Email    : Ramadhanrzi60@gmail.com 

Hobby    : Sepak bola dan badminton 

B. Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Sekolah Dasar   : SD Negeri 1 Lapoa Indah 

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama  : SMP Negeri 2 Andoolo 

Pendidikan Sekolah Menengah   : SMK Negeri 2 Kendari 

Universitas     : IAIN Kendari 

C. Data Orangtua 

Nama Ayah   : Shodiq 

Pekerjaan    : Petani dan wiraswasta 

Agama    : Islam 

Mother’s name    : Pasinah 

Pekerjaan    : Ibu rumah tangga 

Agama    : Islam 

 

D. Pengalaman 

1. Peserta Mekanik otomotif di Makasar Raya Motor 

2. Pegawai PT. Cogindo Daya Bersama 

 

Kendari, 07 Februari, 2022 

Salam Hormat, 

  

Rizqi romadhon 

 

 


